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Comparison of Traditional book Learning at Al-Atiqiyah and Falahul Ahkam
Islamic Boarding Schools

Aldi Ramdani
Abstract

The research explores the comparison of traditional book (kitab kuning) learning at
Al-Atigiyah Islamic Boarding School and Falahul Ahkam Islamic Boarding School.
Learning from the traditional book has a significant impact on Arabic language
skills and understanding of Islamic teachings. Moreover, traditional book learning
is highly diverse, requiring in-depth understanding for it to be more effective and
efficient, yielding optimal results. Therefore, this study focuses on traditional book
learning at Al-Atiqiyah Islamic Boarding School and Falahul Ahkam Islamic
Boarding School.

The aim of this research is to compare the methods and approaches of traditional
book learning in two boarding schools, namely Al-Atigiyah Islamic Boarding
School and Falahul Ahkam Islamic Boarding School. The traditional book, which
is a traditional intellectual heritage in Islamic scholarship, becomes the primary
focus of learning in both institutions. The research focuses on the learning approach,
teaching methods, as well as supporting and inhibiting factors in the traditional
book learning process.

The research methodology employs a qualitative approach with in-depth
interviews, observations, and document analysis as data collection techniques. The
results show differences in the traditional book learning approach between the two
boarding schools. Al-Atigiyah Islamic Boarding School combines classical
traditions with formal education, giving an impression of flexibility and openness.
In contrast, Falahul Ahkam Islamic Boarding School shows a stronger emphasis on
tradition in teaching methods, with a focus on Javanese language and the use of
traditional methods. Differences in curriculum, the level of learning flexibility,
teacher roles, and student interest contribute to shaping different learning
experiences in both institutions.

Furthermore, this research identifies supporting and inhibiting factors in traditional
book learning in both boarding schools, including the availability of resources,
teacher qualifications, and student motivation. In conclusion, a profound
understanding of the differences in traditional book learning approaches can
provide valuable insights to enhance the effectiveness of Islamic scholarly learning
in boarding schools.
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Perbandingan Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren Al-Atiqiyah
dan Falahul Ahkam

Aldi Ramdani
Abstrak

Penelitian membahas tentang bagaimana perbandingan pembelajaran kitab kuning
di Pondok Pesantren Al-Atiqgiyah dan Pondok Pesantren Falahul Ahkam.
Pembelajaran kitab kuning merupakan pembelajaran yang sangat berpengaruh
terhadap keterampilan berbahasa arab dan pemahaman ajaran islam. Selain itu
pembelajaran kitab kuning sangat beragam, diperlukan pemahaman yang
mendalam agar pembelajaran kitab kuning dapat lebih efektif dan efisien sehingga
hasil yang didapatkan lebih maksimal . Maka dari itu penelitian ini berfokus pada
pembelajaran kitab kuning Pondok Pesantren Al-Atiqiyah dan Pondok Pesantren
Falahul Ahkam.

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan metode dan pendekatan
pembelajaran kitab kuning di dua pondok pesantren, yaitu Pondok Pesantren Al-
Atigiyah dan Pondok Pesantren Falahul Ahkam. Kitab kuning, yang merupakan
warisan intelektual tradisional dalam keilmuan Islam, menjadi fokus utama
pembelajaran di kedua lembaga pendidikan ini. Pendekatan pembelajaran, metode
pengajaran, serta faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam proses
pembelajaran kitab kuning menjadi fokus penelitian ini.

Metodologi penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan wawancara
mendalam, observasi, dan analisis dokumen sebagai teknik pengumpulan data.
Hasil penelitian menunjukkan perbedaan dalam pendekatan pembelajaran kitab
kuning antara kedua pondok pesantren. Pondok Pesantren Al-Atiqiyah
menggabungkan tradisi klasik dengan pendidikan formal, memberikan kesan
fleksibel dan terbuka. Sebaliknya, Pondok Pesantren Falahul Ahkam menunjukkan
penekanan yang lebih kuat pada tradisi dalam metode pengajaran, dengan fokus
pada bahasa Jawa dan penggunaan metode tradisional. Perbedaan dalam kurikulum,
tingkat fleksibilitas pembelajaran, peran guru, dan minat siswa berkontribusi pada
membentuk pengalaman belajar yang berbeda di kedua lembaga ini.

Selain itu, penelitian ini mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat
dalam pembelajaran kitab kuning di kedua pondok pesantren, termasuk
ketersediaan sumber daya, kualifikasi guru, dan motivasi siswa. Kesimpulannya,
pemahaman mendalam tentang perbedaan pendekatan pembelajaran kitab kuning
dapat memberikan wawasan berharga untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran keilmuan Islam di pondok pesantren.

Kata kunci: Kitab kuning, Pembelajaran, Pondok Pesantren.



